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Abstract

Body Mass Index (BMI) and waist circumference are a form of measurement or screening
methods used to measure a person's nutritional status. The nutritional status that is
lacking or excess will affect muscle strength. Research Objectives: to determine the
relationship between body mass index (BMI) and waist circumference with arm muscle
strength in FK Unizar students. Research Methods: Observational analytical
guantitative research with cross-sectional study research design. The sampling technique
uses random sampling. The research was conducted at Al-Azhar Islamic University in
October — November 2022. The study sample was 85 respondents. The data obtained
were analyzed by the Spearman Rank coloration test. Research Results: The results of
the study on the characteristics of respondents were dominated by dark n female types
(52.9%), with the most aged 21 years (58.8%). Respondents mostly had an Overweight
body mass index (65.9%), abnormal waist circumference (61.2%), and less arm muscle
strength (61.2%). A p-value of 0.00 (p-value < 0.05) was obtained in the bivariate
analysis. Conclusion: There is a significant relationship between Body Mass Index (BMI)
and Waist Circumference with arm Muscle Strength in Students of the Faculty of
Medicine, Al-Azhar Islamic University of Mataram.
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Abstrak

Indeks Massa Tubuh (IMT) dan lingkar pinggang merupakan salah satu bentuk
pengukuran atau metode skrining yang digunakan untuk mengukur status gizi seseorang.
Status gizi yang kurang maupun berlebih akan mempengaruhi dari kekuatan otot. Tujuan
Penelitian: untuk mengetahui hubungan antara indeks massa tubuh (IMT) dan lingkar
pinggang dengan kekuatan otot lengan pada Mahasiswa FK Unizar. Metode Penelitian:
Penelitian kuantitatif analitik observasional dengan desain penelitian cross sectional
study. Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling. Penelitian dilakukan
di Universitas Islam Al-Azhar pada bulan Oktober — November 2022. Sampel penelitian
sebanyak 85 responden. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji kolerasi Spearman
Rank. Hasil Penelitian: Hasil dari penelitian pada karakteristik responden didominasi
berjenis kelamin perempuan (52,9%), berada dengan usia terbanyak 21 tahun (58,8%).
Responden sebagian besar memiliki indeks massa tubuh Overweight (65,9%), lingkar
pinggang tidak normal (61,2%) dan kekuatan otot lengan kurang (61,2%). Pada analisis
bivariat didapatkan p-value sebesar 0,00 (p-value < 0.05). Kesimpulan: Terdapat
hubungan yang signifikan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dan Lingkar Pinggang
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dengan Kekuatan Otot Lengan Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Al-Azhar Mataram.

Kata Kunci: IMT, Lingkar Pinggang, Kekuatan Otot

PENDAHULUAN

Indeks Massa Tubuh didefinisikan sebagai berat badan seseorang dalam
kilogram dibagi dengan tinggi badan dalam meter (kg/m2) (Tanisiwa dkk., 2019).
Indeks Massa Tubuh (IMT) secara global digunakan sebagai indikator pengukuran
yang sering dilakukan untuk mengidentifikasi status nutrisi dalam kategori normal
atau abnormal pada suatu individu (Utami, 2019). Indeks Massa Tubuh (IMT)
merupakan salah satu bentuk pengukuran atau metode skrining yang digunakan
untuk mengukur komposisi tubuh yang diukur dengan menggunakan berat badan
dan tinggi badan yang kemudian diukur dengan rumus IMT.

Selain IMT ada beberapa jenis pengukuran status gizi, salah satunya adalah
pengukuran Waist Circumference (WC) atau lingkar pinggang (Chaudhary dkk.,
2018; Hastuti dkk., 2017). Lingkar pinggang dikatakan sebagai indeks yang
berguna untuk menentukan obesitas sentral dan komplikasi metabolik yang terkait
(Atas dkk., 2019). Kriteria ukuran lingkar pinggang untuk etnis Asia Selatan yaitu
kelompok laki-laki > 90 cm, sedangkan kelompok perempuan > 80 cm (Ross
dkk., 2020). Peningkatan Indeks Massa Tubuh (IMT) dan lingkar pinggang dapat
menyebabkan perubahan bentuk tubuh karena bertambahnya berat badan.
Bertambahnya berat badan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu usia,
aktivitas fisik dan pola makan. Kurangnya aktivitas fisik dapat mengurangi masa
otot dan peningkatan lemak dalam tubuh. Akibat dari peningkatan tersebut maka
dapat mempengaruhi kinerja motorik, termasuk keseimbangan postural dan
kekuatan otot. IMT juga dapat mempengaruhi kualitas otot sehingga mampu
memprediksi kekuatan genggaman tangan (Pangaribuan, 2020).

Kekuatan otot lengan adalah kemampuan seseorang untuk mempergunakan
kekuatan otot lengan yang dikerahkan secara maksimum dalam waktu sependek-
pendeknya ketika melakukan gerakan meremas. Kuat lemahnya kekuatan otot
lengan dapat dipengaruhi dari status gizi seseorang, dengan status gizi yang
kurang dan status gizi yang berlebih maka akan memiliki kekuatan otot yang lebih
rendah dibandingkan seseorang dengan status gizi yang cukup (Intan dkk., 2020).

Kekuatan otot lengan dapat di ukur dengan salah satu metode mengukur
dengan dynamometer, yang diukur adalah kekuatan genggaman tangan. Kekuatan
genggaman tangan juga digunakan sebagai parameter klinis untuk menilai status
gizi, kebugaran fisik serta dapat memprediksi berbagai macam penyakit. Selain itu
kekuatan genggaman tangan digunakan sebagai strategi pengobatan serta
menentukan kemanjuran barbagai strategi perawatan tangan dan juga dalam
rehabilitasi tangan (Pangaribuan, 2020).

Dari gambaran diatas peneliti melakukan mengkaji: Bagaimana hubungan
antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dan lingkar pinggang dengan kekuatan otot
lengan pada Mahasiswa FK Unizar? Penelitian ini dimaksudkan dan bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara indeks massa tubuh (IMT) dan lingkar
pinggang dengan kekuatan otot lengan pada Mahasiswa FK Unizar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif —analitik
observasional bertujuan untuk mengetahui hubungan untuk menjawab rumusan
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masalah, yaitu mengenai hubungan antara indeks massa tubuh (IMT) dan lingkar
pinggang dengan kekuatan otot lengan pada Mahasiswa FK Unizar Objek
penelitian ini adalah Mahasiswa FK Unizar angkatan 2019, 2020, dan 2021
dengan usia > 18 tahun.

Penelitian ini menggunakan data-data primer dari hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti menggunakan metode random sampling dengan jumlah
sampel 85 orang.

Data dianalis menggunakan analisis cross sectional study. Proses analisis
data dimulai dengan analisis univariat untuk mengetahui karakteristik masing-
masing variabel dan analisis bivariat untuk mengetahui hubungan antara variabel
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi
Responden

Jumlah (n) Persentase (%)

Usia (Tahun)

20 18 21,2

21 50 58,8

22 17 20

Jenis Kelamin

Laki-laki 40 47,1

Perempuan 45 52,9
Total 85 100

Usia

Berdasarkan tabel 1 didapatkan usia terbanyak adalah usia 21 tahun. Hasil
tersebut didapatkan berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti dengan
menyeleksi data yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi pada mahasiswa
angkatan 2019, 2020, dan 2021. Sehingga didapatkan usia terbanyak adalah 21
tahun sebanyak 50 (58,8%) orang, lalu diikuti usia 20 tahun sebanyak 18 (21,2%)
orang, dan usia 22 tahun sebanyak 17 (20%) orang. Hal ini memiliki persamaan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Atika dkk. (2020) di Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas bahwa karakteristik usia responden berada para
rentang usia 20 sampai 25 tahun.

Pada masa ini umumnya merupakan masa transisi dari masa remaja akhir
menuju dewasa awal atau dari siswa menuju mahasiswa. Mahasiswa adalah
populasi tertentu yang berada pada risiko untuk terjadi peningkatan berat badan
karena perubahan lingkungan dan perilaku yang berhubungan dengan penurunan
kualitas makanan dan kurangnya aktivitas fisik. Semakin bertambah usia,
perubahan fisik dan penurunan fungsi tubuh akan mempengaruhi konsumsi dan
penyerapan zat gizi. Hal tersebut dapat menyebabkan terjadinya masalah gizi
berlebih dan obesitas (Nurkhopipah dkk., 2018).
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Jenis Kelamin

Berdasarkan tabel 1 didapatkan jumlah sampel berjenis kelamin perempuan
sebanyak 45 (52,9%) orang dan yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 40
(47,1%) orang. Hal ini disebabkan karena kebanyakan yang mengikuti penelitian
ini adalah perempuan, serta responden yang masuk kriteria inklusi dan eksklusi.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bayu dkk tahun 2022 di Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar tentang Hubungan indeks massa tubuh
(IMT), lingkar lengan atas (LiLA) dan lingkar pinggang dengan kadar kolesterol
total pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar, pada
penelitian ini didapatkan perempuan sebanyak 58 orang dan yang berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 31 orang.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT),

Lingkar Pinggang, dan Kekuatan Otot Lengan

Karakteristik Frekuensi
Responden Jumlah (n) Presentase (%)

IMT
Underweight 8 94
Normal 21 24,7
Overweight 56 65,9
Lingkar Pinggang
Normal 33 38,8
Tidak Normal 52 61,2
Kekuatan Otot Lengan
Baik 19 22,4
Sedang 14 16,5
Kurang 52 61,2

Total 85 100

Berdasarkan tabel 2 didapatkan IMT yang terbanyak yaitu Indeks Massa
Tubuh (IMT) Overweight sebanyak 56 (65,9%) orang. Hal ini disebabkan karena
sebagian besar mahasiswa yang mengikuti penelitian ini memiliki postur tumbuh
yang kurang ideal. Adanya transisi kehidupan kampus merupakan periode Kritis
mahasiswa membuat keputusan secara mandiri untuk menentukan pola makan
serta pilihan jenis makanan yang praktis dan cepat, sehingga tidak memenuhi
kaidah konsumsi pangan yang beragam, bergizi, dan berimbang. Hal ini tentu
akan mempengaruhi pemenuhan kebutuhan gizi yang tidak sesuai dengan energi
yang dikeluarkan selama beraktivitas. Pemilihan makanan yang bergizi baik
sangat tergantung dari pengetahuan dan sikap gizi seseorang (Nurohmi, S., &
Amalia, L., 2012). Hasil diatas diperkuat oleh data dari Kemenkes RI 2022
disebutkan bahwa pada tahun 2018 nilai dari prevalensi obesitas pada usia dewasa
yaitu >18 tahun mengalami kenaikan dari tahun ke tahunnya dan lumayan
signifikan di negara indonesia. Sedangkan prevalensi obesitas di usia >18 tahun
yaitu kategori dewasa yakni 10,5 (4,3%) pada tahun 2007 dan pada tahun 2014
naik sebesar 14,8 (6,4 %) dan selanjutnya naik pada tahun 2018 menjadi 21,8 %
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Salah satu faktor utama terjadinya overweight (Obesitas 1) pada mahasiswa
adalah aktivitas fisik. Kehilangan kesempatan beraktivitas fisik, akibat gaya hidup
sedetary berkontribusi dengan peningkatan resiko obesitas (Umer dkk., 2017).
Sebaiknya latihan fisik atau gerakan badan dilakukan sesuai rekomendasi WHO
dengan intensitas yang cukup selama 60 menit untuk menurunkan dan mencegah
naiknya berat badan (Putra, K. P dkk., 2018). Sebagian besar mahasiswa,
cenderung memiliki aktivitas fisik terbatas dan cenderung memilih hal-hal instan
karena kesibukannya dapat merubah gaya hidupnya menjadi lebih baik (Rachmi
dkk., 2017).

Berdasarkan tabel 2 didapatkan responden dengan lingkar pinggang yang
tidak normal sebanyak 52 (61,2) orang. Hal ini disebabkan karena sebagian besar
mahasiswa yang mengikuti penelitian ini memiliki postur tumbuh yang kurang
ideal. Lingkar pinggang yang melebihi cut off points dapat mengakibatkan
beberapa dampak bagi kesehatan. Seseorang yang memiliki peningkatan lemak
tubuh diatas normal dapat meningkatkan risiko komplikasi metabolik yang lebih
besar (WHO, 2011). Penambahan berat badan dapat mengakibatkan peningkatan
kadar insulin yang akan menyebabkan timbulnya penyakit diabetes militus
(Saputra, 1., dkk. 2020).

Berdasarkan tabel 2 kekuatan otot lengan didapatkan dari 85 responden
didapatkan dengan kekuatan otot lengan baik sebanyak 19 (22,4%) orang, untuk
kekuatan otot lengan sedang sebanyak 14 (16,5%) orang dan kekuatan otot lengan
kurang sebanyak 52 (61,2%) orang. Hal ini disebabkan karena sebagian besar
mahasiswa yang mengikuti penelitian ini memiliki postur tumbuh yang kurang
ideal.

Awalnya perempuan maupun laki-laki memiliki kekuatan otot yang sama,
namun saat masa pubertas kekuatan otot lengan laki-laki dominan memiliki
kekuatan otot yang lebih tinggi dibandingkan dengan kekuatan otot lengan
perempuan. Hal ini diakibatkan adanya peningkatan konsentrasi hormon
testosteron, hormon IGF-1 (insulin —like growth factors) dan hormon
pertumbuhan pada laki — laki selama masa pubertas yang menyebabkan
peningkatan bermakna pada massa otot dan pembentukan postur bahu yang lebih
lebar (Lloyd dan Faigenbaum, 2016).

Perbedaan kekuatan otot laki-laki dan perempuan juga disebabkan oleh
adanya perbedaan ukuran baik dalam jumlah serabut otot maupun proposinya
dalam tubuh. Laki-laki umumnya memiliki jaringan otot yang lebih dari
perempuan. Selain itu, kadar hormon androgen pada pria lebih besar dari pada
perempuan. Hormon inilah sebagai salah satu penyebab hipertropi otot yang pada
akhirnya meningkatkan kekuatan otot (Hadi, 2019). Pada penelitian yang
dilakukan oleh Al-Asadi (2018) mengatakan bahwa dari segi jenis kelamin, laki-
laki menunjukkan nilai rata-rata kekuatan genggaman yang lebih tinggi dari pada
perempuan yang mana memungkinkan bahwa perbedaan jenis kegiatan dari
masing-masing jenis kelamin dapat mempengaruhi dari kekuatan otot itu sendiri.
Saat memasuki usia dewasa, kekuatan otot perempuan menjadi menurun
dibandingkan dengan laki-laki. Hal tersebut dikarenakan ukuran serabut otot laki-
laki lebih besar dari pada perempuan. Selain itu, kondisi tersebut disebabkan juga
oleh pengaruh hormon testosteron pada laki-laki. Sebagaimana hormon
testosterone pada laki-laki membantu dalam meningkatkan ukuran otot, sehingga
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laki-laki cenderung lebih kuat dari pada perempuan (Pangaribuan, 2020).
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan
Kekuatan Otot Lengan

Indeks Massa Tubuh (IMT)

Kekuatan
Otot . . P-
Lengan Underweight Normal Overweight Jumlah Value
n % n % n % n %
Baik 0 0,0 17 20 2 2,4 19 22,4
Sedang 7 8,2 0 0 7 8,2 14 16,5 0,00
Kurang 1 1,2 4 4,7 47 55,3 52 61,2
Total 8 9,4 21 24,7 56 61,2 85 100

Berdasarkan tabel 3 diatas dari 85 responden didapatkan hasil responden
yang memiliki kekuatan otot lengan baik dengan IMT underweight sebanyak 0
(0%) orang, responden yang memiliki kekuatan otot lengan sedang dengan IMT
underweight sebanyak 7 (8,2%) orang dan responden yang memiliki kekuatan otot
lengan kurang dengan IMT underweight sebanyak 1 (1,2%) orang. Responden
yang memiliki kekuatan otot lengan baik dengan IMT normal sebanyak 17 (20%)
orang, responden yang memiliki kekuatan otot lengan sedang dengan IMT normal
sebanyak 0 (0%) orang dan responden yang memiliki kekuatan otot lengan kurang
dengan IMT normal sebanyak 4 (4,7%) orang. Responden yang kekuatan otot
lengan baik dengan IMT overweight sebanyak 2 (2,4%) orang, responden yang
kekuatan otot lengan sedang dengan IMT overweight sebanyak 7 (8,2%) orang
serta, reponden yang kekuatan otot lengan kurang dengan IMT overweight
sebanyak 47 (55,3%) orang.

Hasil analisa hubungan antara Indeks Massa Tubuh dengan Kekuatan Otot
lengan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar baik
laki-laki maupun perempuan yang menggunakan uji rank spearman memberikan
nilai signifikan 0,00 yang dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara Indeks Massa Tubuh dengan Kekuatan Otot lengan pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar.

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Pangaribuan (2020) hasil uji
korelasi Spearman didapatkan nilai p = 0,000. Hasil ini menunjukkan terdapat
korelasi positif sedang dan bermakna antara kekuatan genggaman tangan dan IMT
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UMSU angkatan 2016. Pada penelitian ini
menyebutkan bahwa kekuatan genggaman tangan akan bertambah bila
bertambahnya IMT sebanyak 1 kg/m2. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Intan dkk (2020) dengan hasil uji korelasi Spearman yang dilakukan
didapatkan hubungan yang signifikan (0,000) antara indeks massa tubuh dengan
kekuatan otot pada mahasiswi preklinik angkatan 2016, 2017, dan 2018 Fakultas
Kedokteran Universitas Mataram.

Pada remaja yang overwight-obese akan mengalami penurunan pola
rekruitmen serabut otot dan mobilitas. Seseorang dengan kondisi obesitas
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cenderung memiliki aktivitas fisik yang kurang sehingga ini akan mempengaruhi
kualitas otot itu sendiri. Perempuan selama masa pubertas mengalami peningkatan
produksi estrogen yang menyebabkan peningkatan deposisi lemak tubuh dan
pelebaran pinggul. Estrogen juga menstimulasi pertumbuhan tulang, namun laki —
laki memiliki periode pertumbuhan yang lebih panjang dan memulai masa
pubertas pada tahap yang lebih lambat dari perempuan, sehingga laki — laki
dewasa cenderung mendapatkan perawakan tubuh yang lebih besar dibanding
perempuan dewasa. Perbedaan hormonal ini juga menyebabkan laju pertumbuhan
massa otot yang lebih lambat pada perempuan. Perempuan dewasa cenderung
memiliki lemak tubuh yang lebih banyak (terutama dari daerah pinggang ke
bagian atas), massa otot yang lebih sedikit, serta kepadatan mineral tulang yang
lebih rendah. Hal ini dapat mengakibatkan kekuatan otot pada perempuan lebih
rendah dari laki — laki (Intan, dkk. 2020)

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Hubungan Lingkar Pinggang dengan

Kekuatan Otot Lengan

Lingkar Pinggang

Kekuatan
Tidak
Otot Normal Jumlah P-Value
Normal
Lengan
n % n % n %
Baik 17 20 2 2,4 19 22,4
Sedang 7 8,2 7 8,2 14 16,5 0,00
Kurang 9 10,6 43 50,6 52 61,2
Total 33 38,8 52 61,2 85 100

Berdasarkan tabel 4 diatas dari 85 responden didapatkan hasil responden
yang memiliki kekuatan otot lengan baik dengan lingkar pinggang normal
sebanyak 17 (20%) orang, sedangkan responden yang memiliki kekuatan otot
lengan baik dengan lingkar pinggang tidak normal sebanyak 2 (2,4%) orang.
Responden yang memiliki kekuatan otot lengan sedang dengan lingkar pinggang
normal sebanyak 7 (8,2%) orang, sedangkan responden yang memiliki kekuatan
otot lengan sedang dengan lingkar pinggang tidak normal sebanyak 7 (8,2%)
orang. Responden yang memiliki kekuatan otot lengan kurang dengan lingkar
pinggang normal sebanyak 9 (10,6%) orang, sedangkan hasil responden yang
memiliki kekuatan otot lengan kurang dengan kadar lingkar pinggang tidak
normal sebanyak 43 (50,6%) orang.

Hasil analisa hubungan antara lingkar pinggang dengan kekuatan otot
lengan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar baik
laki-laki maupun perempuan yang menggunakan uji rank spearman memberikan
nilai signifikan 0,00 dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara lingkar pinggang dengan kekuatan otot lengan pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar. Selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Afaqg dkk (2019) menyebutkan bahwa terdapat korelasi negatif antara lingkar
pinggang dengan kekuatan otot pada mahasiswa kedokteran di Departemen
Fisiologi Liaquat National Hospital and Medical College, Karachi. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Bansode dkk (2014) menyebutkan bahwa terdapat hubungan
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lemah positif tidak signifikan antara kekuatan genggaman tangan dengan lingkar
pinggang pada mahasiswa tahun pertama dari berbagai program studi di Ulhas
Patil Medical Collage, India.

Lingkar pinggang merupakan salah satu pengukuran yang akurat untuk
mengetahui status gizi dan distribusi lemak tubuh seseorang. Distribusi lemak
tubuh merupakan faktor risiko penting terkait obesitas. Kelebihan lemak perut
dikaitkan dengan peningkatan risiko sindrom metabolik. Namun, pengukuran
tepat kadar lemak di perut membutuhkan penggunaan alat radiologi yang mahal.
Oleh karena itu, lingkar pinggang sering digunakan sebagai alternatif penanda
massa lemak perut. Hal ini dikarenakan lingkar pinggang berkorelasi dengan
massa lemak perut (subkutan dan intraabdominal) dan berhubungan dengan
penyakit kardiometabolik (Fauziyah, N., & Rohmawati, I. N., 2019).

KESIMPULAN

Nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) pada responden di Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Al-Azhar dengan IMT underweight sebanyak 8 (9,4%) orang,
responden dengan IMT normal sebanyak 21 (24,7%) orang, responden dengan
IMT Overweight sebanyak 56 (65,9%) orang. Nilai Lingkar pinggang pada
responden di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar didapatkan lingkar
pinggang normal sebanyak 33 (38,8%) orang dan lingkar pinggang tidak normal
sebanyak 52 (61,2%) orang. Nilai Kekuatan Otot Lengan pada reponden di
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar didapatkan kekuatan otot lengan
baik sebanyak 19 (22,4%) orang, kekuatan otot lengan sedang sebanyak 14
(16,5%) orang dan kekuatan otot lengan kurang sebanyak 52 (61,2%) orang.
Terdapat hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan kekuatan otot
lengan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar.
Dinyatakan signifikan dengan nilai p-value 0,000. Terdapat hubungan antara
lingkar pinggang dengan kekuatan otot lengan pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar. Dinyatakan signifikan dengan nilai p-
value 0,000.
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